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PTK digunakan dalam penelitian ini. Tes digunakan dalam prosedur
pengumpulan data. Dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, hasil
belajar dianalisis sebagai persentase ketuntasan klasikal yang diperoleh dari
hasil setiap siklus pembelajaran. Hasil belajar meningkat, menurut hasil
tersebut. Persentase ketuntasan klasikal pada tahap pra-siklus adalah 33,33%,
dengan rata-rata 47,08. Selain itu, ketuntasan meningkat menjadi 70,83%
pada siklus I, dengan nilai rata-rata 77,5%; meskipun demikian, hasil ini
tidak memenuhi indikator keberhasilan. Akibatnya, pembelajaran berlanjut
ke siklus Il, di mana persentase ketuntasan klasikal meningkat menjadi
87,5% dengan nilai rata-rata 84,58, melampaui tingkat keberhasilan yang
ditentukan 75%. Telah dibuktikan melalui penelitian bahwa pengajaran
dengan media konkret sangat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IB.
Untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa, media ini secara
signifikan membantu mereka memahami konsep matematika dalam konteks
dunia nyata dan mendorong Kketerlibatan aktif selama proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan adalah untuk mempersiapkan generasi penerus agar mampu menerima dan
menghadapi perubahan zaman global. Oleh karena itu, untuk meningkatkan mutu sumber
daya manusia dan menghasilkan pendidikan yang bermutu, pendidikan harus diselenggarakan
seefektif mungkin (Rafigoh, 2023). Bidang pendidikan sangat terpengaruh oleh kemajuan
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teknologi. Media, teknik, dan tujuan pembelajaran kini menjadi bagian dari proses
pendidikan. Guru dapat mengkomunikasikan materi pendidikan kepada siswa melalui media
(Daryanes et al., 2023). Sementara itu, taktik penyampaian dan penyusunan materi
pembelajaran diatur oleh metodologi pembelajaran. Lebih jauh, penilaian hasil belajar yang
efektif dan efisien digunakan untuk mengukur bakat dan minat siswa dalam berbagai bidang,
termasuk matematika. (Mansyuriadi & Purwanto, 2023).

Karena kontribusinya yang besar terhadap pengembangan keterampilan berpikir logis, efektif,
kritis, teliti, rasional, dan efisien siswa, matematika merupakan salah satu disiplin ilmu paling
penting yang diajarkan di sekolah (Dewia & Yani, 2024). Oleh karena itu, siswa harus
menguasai konsep matematika sedini mungkin. Salah satu materi di kelas satu adalah
pengurangan dan penjumlahan. Bagi siswa kelas satu, menguasai proses pengurangan dan
penjumlahan sangat penting karena hal ini meletakkan dasar bagi keberhasilan mereka untuk
lanjut ke materi berikutnya (Isnawan et al., 2023). Karena matematika adalah mata pelajaran
yang hierarkis, setiap subtopik saling terkait erat (Jelahu et al., 2023). Akibatnya, agar siswa
kelas satu dapat memahami konsep matematika selanjutnya, mereka harus benar-benar
memahami prosedur pengurangan dan penjumlahan. Proses menggabungkan dua atau lebih
bilangan bulat untuk menghasilkan satu angka, yang disebut penjumlahan. Sebaliknya,
pengurangan adalah kebalikan dari penjumlahan dan melibatkan proses mengurangi angka
namun, pengurangan tidak memiliki karakteristik penjumlahan. (Puspitasari et al., 2024).

Siswa seringkali kesulitan memahami materi saat belajar matematika, terutama dalam hal
pengurangan dan penjumlahan (Pradita et al., 2024). Terutama di sekolah dasar, banyak anak
yang menganggap matematika sebagai topik yang sangat menakutkan dan menantang.
Akibatnya, merasa tidak nyaman, mereka tidak mau belajar, dan menganggapnya sebagai
mata pelajaran yang membebani (Saputra, 2024). Hasil belajar yang rendah dapat
bertentangan dengan tujuan pembelajaran sehingga akan terjadi kesenjangan antara hasil
belajar dengan tujuan pembelajaran. Capaian pembelajaran erat kaitannya dengan kegiatan
pembelajaran, karena capaian pembelajaran merupakan ukuran keberhasilan pencapaian
tujuan pembelajaran. Menurut (Arifiyanti et al., 2021) keterampilan yang diperoleh siswa dari
pengalaman pendidikannya dikenal sebagai hasil pembelajaran.

Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan guru,
diperlukan media pembelajaran, khususnya untuk alat peraga pengurangan dan penjumlahan.
Menurut Supriyono (2018) media memegang peranan penting dalam pendidikan sebagai alat
komunikasi nonverbal. Segala sesuatu yang dapat membangkitkan minat, motivasi, pikiran,
dan perasaan siswa untuk mendukung proses pembelajaran disebut media pembelajaran
(Nurfadhillah et al.,, 2021). Karena matematika pada hakikatnya merupakan ilmu yang
memiliki konsep-konsep abstrak, maka bahan ajar atau alat peraga merupakan salah satu
pendekatan bagi siswa untuk memahami konsep-konsep tersebut. Namun, sebelum
mempelajari konsep-konsep yang lebih abstrak, anak-anak biasanya lebih mudah memahami
konsep-konsep yang konkret. Siswa sekolah dasar dapat lebih memahami konsep-konsep
matematika yang abstrak melalui benda-benda konkret karena mereka masih dalam tahap
pertumbuhan intelektual yang menekankan pada operasi-operasi konkret (Pradita et al., 2024).
Dengan demikian, diharapkan penggunaan media konkret dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dan memudahkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran.
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, ternyata hasil belajar matematika mengenai
materi pengurangan dan penjumlahan siswa kelas I B UPT SPF SD Inpres Bertingkat
Labuang Baji masih rendah, dikarenakan adanya faktor kurangnya motivasi siswa dalam
belajar matematika mengenai materi pengurangan dan penjumlahan yang menyebabkan hasil
belajar siswa sangat kurang dimana masih banyak siswa yang nilai matematikanya tidak
memenuhi KKM vyaitu 70 dan berarti harus mengulang. Hal ini terlihat dari data penilaian pra
pelajaran pada materi pengurangan dan penjumlahan di kelas 1B UPT SPF SD Inpres
Bertingkat Labuang Baji. Data tersebut menunjukkan bahwa hanya 8 siswa yang berhasil
mencapai KKM, sedangkan 16 dari 24 siswa belum mencapai tujuan pembelajaran.

Beberapa faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa kelas 1B UPT SPF SD Inpres
Bertingkat Labuang Baji antara lain metode pembelajaran yang masih kurang variatif dalam
proses pembelajaran, kurangnya kreativitas dalam penggunaan sumber belajar, dan siswa
masih kesulitan memahami konsep pengurangan dan penjumlahan, yang membuat mereka
mudah bosan saat pelajaran matematika. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar
matematika, sangat penting untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran yang
menggabungkan penggunaan media pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. Media
papan jurang merupakan salah satu sumber belajar yang dimaksud. Untuk
mengkomunikasikan konsep pengurangan dan penjumlahan, peneliti memilih media papan
jurang karena mudah dipahami, lugas, dan menarik. Guru dapat menggunakan Kreativitasnya
untuk membantu siswa mempelajari materi dengan bantuan media papan jurang karena
bahannya juga mudah didapatkan. Dengan adanya media papan jurang ini dapat memudahkan
siswa saat mengerjakan pengurangan dan penjumlahan bertumpuk, siswa juga lebih mudah
untuk mengetahui konsepnya dan pembelajaran juga lebih bermakna (Sahara et al., 2024).
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pradita et al. (2024) mendukung hal ini, dengan
temuan bahwa penggunaan media konkret papan jurang untuk mengajar dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Karena dapat menjelaskan konsep matematika secara ringkas dan
memberikan contoh nyata, media ini efektif. Menurut penelitian serupa yang dilakukan oleh
Firdaus & Haryuni (2024), persentase siswa yang mempelajari materi pengurangan dan
penjumlahan dengan menggunakan media papan jurang meningkat signifikan, dari 59,25%
menjadi 85,18%.

Dari uraian permasalahan diatas, penulis melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan
Media Konkret Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas | UPT SPF SD
Inpres Bertingkat Labuang Baji” pada materi pengurangan dan penjumlahan dan dilaksanakan
melalui PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
apakah penggunaan media pembelajaran berupa benda konkret dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas | B pada semester ganjil di UPT SPF SD Inpres Bertingkat
Labuang Baji.

METODE PENELITIAN

PTK (Penelitian Tindakan Kelas) digunakan pada penelitian ini. PTK merupakan suatu usaha
ilmiah di mana guru melakukan penelitian di kelas untuk mengatasi masalah yang muncul di
kelasnya (Kastiniwati & Ferdiansyah, 2024). Gambar 1 mengilustrasikan prosedur dasar yang
diikuti dalam prosedur PTK ini, yang didasarkan pada model yang dibuat oleh Kemmis &
McTaggart.
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Gambar 1 Penelitian Tindakan Kelas dengan Model Kemmis & McTaggart

Empat fase utama PTK ini adalah (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan, dan (4)
refleksi. Menurut model Kemmis dan McTaggart, tindakan dan pengamatan dijalankan pada
saat yang sama karena dua fase ini memiliki keterkaitan dan pengamatan sebaiknya dilakukan
pada saat proses pemberian tindakan.

Siswa kelas | B menjadi subjek untuk penelitian ini, yang dilakukan di UPT SPF SD Inpres
Bertingkat Labuang Baji di Kota Makassar. Total ada 24 siswa yang menjadi responden.
Peningkatan kualitas proses pembelajaran, khususnya dalam hasil belajar matematika,
merupakan tujuan utama penelitian ini. Pemanfaatan media pembelajaran dalam bentuk media
konkret dengan subjek utama pengurangan dan penjumlahan menjadi fokus upaya
peningkatan. 10 soal pilihan ganda yang telah diuji secara eksperimental dan ahli digunakan
untuk menilai hasil belajar siswa. Hasil tes siswa pada akhir setiap siklus memberikan data
yang digunakan dalam penelitian ini.

Analisis deskriptif kuantitatif digunakan peneliti pada penelitian ini untuk memastikan bahwa
hasil belajar siswa kelas | B dapat ditingkatkan dengan penggunaan media konkret pada
proses pembelajaran. Metode yang digunakan yaitu mencari rata-rata, nilai terendah sampai
nilai tertinggi, menghitung persentase ketuntasan belajar. Data hasil tes siswa dapat
dinyatakan mampu terhadap materi yang diajarkan dengan menggunakan kualifikasi
berdasarkan batasan KKM di UPT SPF SD Inpres Bertingkat Labuang Baji apabila telah
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Siswa masuk dalam kelompok
"Lulus" jika nilainya lebih dari 70, dan masuk dalam kategori "Tidak Lulus" jika nilainya
kurang dari 70. Sebanyak 75% dari semua siswa harus menyelesaikan persyaratan untuk
tuntas belajar secara klasikal. Pernyataan ini sesuai dengan pandangan Trianto yang dikutip
dalam Pristiwanto et al. (2019), yang menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran klasikal
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ditentukan oleh apakah nilai siswa secara keseluruhan memenuhi ambang batas yang telah
ditentukan yaitu, minimal 75% dari total siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di kelas IB UPT SPF SD Inpres Bertingkat
Labuang Baji dilakukan PTK dan dilaksanakan melalui dua siklus. Sebelum masuk ke Siklus
I, peneliti melakukan tindakan pendahuluan atau pra siklus untuk mengetahui kemampuan
siswa yang selanjutnya dari hasil tes tersebut dapat digunakan untuk menyusun rencana
peningkatan pembelajaran pada materi pengurangan dan penjumlahan dengan penggunaan
media benda konkret papan jurang. Dengan persentase 33,33% atau sebanyak 8 siswa yang
lulus selama fase pra-siklus, sedangkan 66,67% atau 16 siswa masih belum lulus. Berbagai
faktor berkontribusi terhadap hasil belajar matematika siswa yang buruk, termasuk tidak
adanya penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran. Dengan melihat permasalahan
tersebut maka dalam perbaikan proses pembelajaran matematika yang berlangsung di kelas 1B
UPT SPF SD Inpres Bertingkat Labuang Baji dengan menggunakan media benda konkrit
berupa papan jurang. Media pembelajaran ini dipilih dengan tujuan dapat memvisualisasikan
bagian materi yang abstrak dan hasil belajar matematika siswa dapat meningkat.

Dengan persentase 41,67% atau 10 siswa atau memperoleh nilai di bawah KKM pada siklus |
dengan menggunakan media benda konkret papan jurang pada pertemuan pertama, sedangkan
58,33% atau 14 siswa memperoleh nilai diatas KKM. Dengan persentase 29,17% atau
terdapat 7 siswa yang tidak lulus pada pertemuan kedua, sedangkan 70,83% atau 17 siswa
lulus. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan dibandingkan dengan
capaian pembelajaran pada kegiatan pra siklus, namun hasil dari siklus I belum memenuhi
jenjang ketuntasan yang ditetapkan yaitu 75%. Oleh karena itu, pembelajaran harus
dilanjutkan pada siklus 1.

Diharapkan pada siklus Il akan terjadi peningkatan hasil belajar siswa dan kualitas
pembelajaran dengan tetap menggunakan media benda konkret papan jurang. Dengan
persentase 79,17% atau 19 siswa memperoleh nilai diatas KKM pada pertemuan pertama,
sedangkan 20,83% atau 5 siswa memperoleh nilai di bawah KKM. Pada pertemuan kedua,
dengan persentase 87,5% atau 21 siswa dinyatakan lulus, sementara 12,5%, atau 3 siswa
dinyatakan belum lulus. Sehingga pembelajaran siklus I1 ini dapat dinyatakan berhasil karena
seluruh siswa telah memahami bahan ajar dengan menggunakan benda konkret berupa papan
jurang dan telah memenuhi indikator pencapaian ketuntasan klasikal, di mana siswa yang
tuntas mencapai >75%.

Tes evaluasi pada setiap siklus digunakan untuk mengukur efektivitas pembelajaran

matematika dengan bantuan media papan jurang. Tabel di bawah ini memberikan penjelasan
yang lebih menyeluruh.
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Tabel 1. Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2

No Keterangan Pra Siklus  Siklus I Siklus 11
1 Jumlah Siswa 24 24 24

2 Skor Rata-rata 47,08 77,5 84,58
3 Skor Tertinggi 80 100 100

4  Skor Terendah 10 40 60

5 Siswa yang mencapai KKM 8 17 21

6 Persentase 33,33% 70,83%  87,5%

Berdasarkan informasi pada Tabel 1, dengan persentase 33,33 atau % hanya 8 siswa yang
lulus pada pra siklus. Persentase siswa yang tuntas pada siklus I meningkat menjadi 70,83%
atau 17 siswa. Selain itu, persentase siswa yang tuntas pada siklus Il lebih meningkat menjadi
87,5% atau 21 siswa. Dengan demikian, capaian pembelajaran siswa siklus Il telah mencapai
75% dari indikator capaian yang telah ditetapkan.

Pembahasan

Penerapan media pembelajaran benda konkret papan Jurang terbukti mampu meningkatkan
hasil belajar siswa. Minat siswa dapat dirangsang dengan menggunakan media ajar dalam
bentuk benda konkret, sehingga mereka dapat berpartisipasi penuh dalam kegiatan kelas.
Temuan dari dua siklus penelitian memberikan bukti untuk hal ini dan telah terjadi
peningkatan hasil belajar siswa di kelas IB UPT SPF SD Inpres Bertingkat Labuang Baji.

Tahap pra siklus dengan persentase siswa yang lulus sebesar 33,33%. Persentase siswa yang
lulus meningkat menjadi 70,83% pada siklus I, yang menunjukkan peningkatan sebesar
37,5% dibandingkan sebelum tindakan. Meskipun siklus I menunjukkan peningkatan yang
signifikan, namun targetnya tidak tercapai. Dengan peningkatan sebesar 16,67% dari siklus |
ke siklus 11, persentase penyelesaian mencapai 87,5%, yang memenuhi indikator pencapaian
yang telah ditetapkan sebelumnya sebesar 75%.

Rancangan tindakan alternatif diterapkan untuk mengatasi masalah yang diidentifikasi selama
fase pra siklus. Guru menggunakan media papan jurang dalam pembelajaran selama siklus I,
tetapi hasil yang diharapkan tidak tercapai. Meskipun ada peningkatan dibandingkan dengan
hasil belajar siswa dalam kegiatan pra siklus, siklus | tidak memenuhi ketuntasan klasikal
objektif sebesar 75%. Kemudian Guru memikirkan kembali proses pembelajaran yang telah
digunakan. Guru kurang dalam memanfaatkan alat peraga secara maksimal dan siswa juga
belum dapat terpandu seluruhnya, menurut refleksi yang dilakukan. Akibatnya, siklus 1l
memerlukan peningkatan pembelajaran.

Pada siklus Il pembelajaran masih dilaksanakan menggunakan berbantuan media papan
jurang yang dibuat lebih menarik. Pada proses pembelajaran dapat dilihat saat siswa
mengikuti proses pembelajaran dengan bersemangat dan lebih antusias, dan dibandingkan
dengan siklus I, siswa juga dapat memahami materi pelajaran dengan lebih mudah ketika
menggunakan media papan jurang. Hal ini disebabkan karena anak-anak didorong untuk
bermain dengan media konkret papan jurang saat mereka belajar. Siswa menjadi lebih
terlibat dan aktif dalam proses pembelajaran ketika media konkret ini digunakan. Dalam
penerapan penyempurnaan pembelajaran di siklus Il, aktivitas pembelajaran aktif, tertib dan
lancar. Peserta didik berantusias memakai media papan jurang dengan efektif dan
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menganggap media papan jurang merupakan media pembelajaran yang sangat menyenangkan
dan tidak membosankan, oleh sebab itu berdampak positif pada perolehan belajar peserta
didik. Pengembangan karakter sejak dini sangat penting karena kepribadian siswa perlu
dikembangkan sejak dini (Buana & Kasanah, 2018), terutama dalam hal menciptakan karakter
yang terlibat dalam proses pembelajaran. Lebih jauh lagi, penggunaan media konkret atau
nyata merupakan alat pengajaran yang ampuh, terutama dalam hal membantu siswa
memvisualisasikan berbagai hal abstrak. (Agustina, 2021).

Dengan demikian, penerapan media konkret dalam pembelajaran matematika materi
pengurangan dan penjumlahan pada siswa kelas 1B telah berhasil. Hal ini ditunjukkan dengan
hasil belajar siswa yang meningkat secara signifikan dari pra siklus sampai siklus I, bahkan
melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan. Penggunaan benda konkret terbukti efektif
membantu siswa memahami materi pembelajaran secara lebih nyata dan meningkatkan
penguasaan konsep. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan kajian penelitian yang
dilakukan oleh Sahara et al. (2024: 582) dengan judul penelitian “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Melalui Media Pembelajaran Papan Jurang Pada Siswa Kelas 1l SD
YPK Bethania Mariadei” yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa pada operasi hitung
pengurangan dan penjumlahan dapat ditingkatkan dengan menggunakan media konkret papan
jurang. Sejalan dengan penelitian Shinta et al. (2024: 28) juga menyatakan dalam
penelitiannya yang berjudul “Penerapan Media Pembelajaran Papan Jurang Pada Pelajaran
Matematika untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 11 Sekolah Dasar” bahwa
penggunaan media papan jurang dapat meningkatkan kompetensi belajar siswa pada operasi
hitung pengurangan dan penjumlahan

PENUTUP

Penggunaan media konkrit dari papan jurang terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif pada pelajaran matematika, khususnya materi pengurangan dan penjumlahan, bagi
siswa kelas IB di UPT SPF SD Inpres Bertingkat Labuang Baji. Dengan persentase sebesar
33,33% atau hanya 8 dari 24 siswa yang lulus pada pra siklus. Pada siklus I, 17 dari 24 siswa
dinyatakan lulus dan 7 siswa dinyatakan tidak lulus sehingga persentase siswa yang lulus atau
memenuhi nilai KKM sebesar 70,83%. Siklus 1 menunjukkan peningkatan hasil belajar
kognitif tetapi tidak memenuhi kriteria tuntas yang ditetapkan yaitu 75%. Pada siklus II,
87,5% siswa memenuhi persyaratan lulus minimal, dengan 21 dari 24 siswa dinyatakan lulus
dan 3 siswa dinyatakan tidak tuntas. Berdasarkan refleksi hasil siklus 11, terlihat bahwa 75%
dari metrik tuntas dan keberhasilan yang ditetapkan telah terpenuhi.
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